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PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN (STUDI PADA PT BANK RAKYAT INDONESIA 
AGRONIAGA TBK KANTOR PUSAT JAKARTA) 
Abstrak 
Keberhasilan perusahaan ditentukan berdasarkan kinerja yang dimiliki sumber 
daya manusia. Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh disiplin kerja dan stres 
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat 
Agroniaga Tbk Kantor Pusat Jakarta. Jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif, dengan 75 karyawan sebagai sampel. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sedangkan stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Kata kunci: Disiplin Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan 
 
Abstract 
The success of a company is determined based on the performance of its human 
resouces. This study describes the effect of work discipline and work stress on 
employee performance. This research was conducted at PT. Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk Head Office of Jakarta. The type of data used is 
quantitative data with 75 employees as the sample. The data analysis used is 
multiple linear regression analysis. The results of the analysis show that work 
discipline has a positive influence such as a significant effect on employee 
performance. Meanwhile, job stress hs a significant negative effect on employee 
performance. 
Keyword: Work Discipline, Work Stress, Employee Performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia adalah bagian terpenting yang ada di dalam sebuah 
perusahaan. Sumber daya yang paling penting dimiliki perusahaan adalah 
karyawan, karena karyawan memiliki keahlian yang dibutuhkan perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Kesuksesan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja yang 
diperoleh karyawan saat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh 
karena itu, apabila perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia dengan 
baik, maka membuat karyawan lebih memahaminya akan sangat membantu 
meningkatkan potensi, efektifitas, dan efisiensi kerja mereka sendiri (Anastasia et 
al., 2020). 
Meningkatkan kinerja karyawan merupakan salah satu yang dibutuhkan di 





Usaha Milik Negara PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Kantor Pusat 
Jakarta. Tingkat kinerja karyawan yang tinggi merupakan suatu hal yang penting 
di dalam perusahaan, karena dengan tingkat kinerja karyawan yang tinggi dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan tujuan perusahaan akan tercapai. 
Suatu perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan 
harapan tujuan perusahaan dapat tercapai (Ekhsan, 2019). 
Kinerja karyawan dengan etika profesional yang baik akan membantu 
perusahaan mencapai tujuan perusahaan dan membantu perusahaan menghasilkan 
keuntungan, sedangkan jika kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan 
merugikan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola 
karyawan dengan baik agar dapat memaksimalkan kinerja karyawan, tanpa 
konflik antar karyawan, dan mencapai kepuasan kerja (Hasmah et al., 2019). 
Disiplin kerja juga merupakan suatu yang berpengaruh di dalam perusahaan, 
dalam melaksanakan kegiatan bekerja, disiplin kerja dibutuhkan para karyawan 
agar dapat melaksanakan aturan yang telah ditentukan di perusahaan. Usaha untuk 
melakukan kedisiplinan pada hakikatnya merupakan usaha untuk meningkatkan 
kinerja karyawan pada perusahaan (Rozalia et al., 2015). 
Disiplin kerja karyawan memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya 
sehingga kinerja karyawannya akan lebih baik, karyawan yang mempunyai 
disiplin kerja, kinerjanya akan lebih baik dan dapat menambah produktivitasnya. 
Karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Kantor Pusat Jakarta 
memiliki disiplin kerja yang baik. Pada hakikatnya, kinerja merupakan apa yang 
dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan yang memengaruhi banyaknya 
partisipasi pada perusahaan (Budiman et al., 2019). 
Selain itu, stres kerja juga dapat berpengaruh pada kinerja karyawan di 
dalam perusahaan. Stres yang terjadi di tempat kerja dialami oleh karyawan 
hampir setiap hari. Tidak semua karyawan yang mengalami masalah dan kendala 
saat bekerja mengalami stres. Stres kerja merupakan tekanan yang karyawan 
rasakan diakibatkan oleh pekerjaan yang tidak dapat terpenuhi (Wartono, 2017). 
Stres yang terjadi di tempat kerja dialami oleh hampir semua pekerja di 





berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental. Stres kerja disebabkan oleh tuntutan 
pekerjaan, tuntutan peran, struktur organisasi, gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, penyebab interpersonal dan lain sebagainya. Perusahaan yang 
menginginkan tingkat kinerja yang maksimal perlu mengelola stres kerja secara 
efektif dengan meminimalkan efek negatif yang ditimbulkan stres (Daniel, 2020). 
Apabila stres kerja tidak dapat diselesaikan dengan tepat, tingkat absensi 
karyawan, pergantian karyawan akan mengalami peningkatan diikuti dengan 
produktivitas yang menurun. Stres dapat dikelola secara efektif dengan menekan 
efek negatif yang disebabkan oleh stres kerja. Kebanyakan karyawan memilih 
untuk meninggalkan pekerjaan yang sedang dilakukan dan menganggap 
perusahaan tidak peduli dengan karyawan merupakan gambaran dari rasa tidak 
puas yang dapat mengakibatkan kinerja mengalami penurunan (Arifianda dan 
Irwanto, 2019). 
Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk Kantor Pusat Jakarta menerapkan sistem kerja work from home 
(WFH) dan work from office (WFO). Hanya sebagian dari karyawan 
diperbolehkan datang ke kantor untuk bekerja dan sebagian lainnya bekerja di 
rumah. Hal ini merupakan peraturan yang ditetapkan pemerintah sebagai cara 
untuk menekan kenaikan jumlah kasus positif virus Corona di Indonesia 
khususnya di kota Jakarta. 
Sistem work from home (WFH) dianggap dapat meminimalkan tingkat stres 
pada karyawan. Apabila stres bukan sebuah beban bagi seorang karyawan, tentu 
kinerja dan produktivitas akan meningkat. Sehingga karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya menjadi lebih efektif dan efisien (Purwanto et al., 
2020). 
Pada masa pandemi Covid-19, kedisiplinan karyawan tetap menjadi faktor 
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. Serta keamanan lingkungan kerja 
juga membantu karyawan merasa nyaman sehingga dapat mencapai tujuan 
perusahaan. Semakin kedisiplinan karyawan meningkat dan lingkungan kerja baik 
selama masa pandemi Covid-19, maka kinerja seorang karyawan akan meningkat 





Penelitian dilaksanakan di PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
Kantor Pusat Jakarta. Alasan pemilihan objek karena PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk merupakan perusahaan keuangan berjenis jasa perbankan yang 
memiliki peranan penting dan strategis dalam perkembangan sektor agribisnis 
Indonesia. Penulis tertarik untuk meneliti disiplin kerja dan stres kerja karyawan 
terhadap kinerja karyawan yang bekerja di PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Tbk Kantor Pusat Jakarta. 
Berdasarkan latar belakang di atas yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “PENGARUH 
DISIPLIN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN (Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
Kantor Pusat Jakarta). 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan data primer. Populasi dalam penelitian ini merupakan 
karyawan yang berkerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk Kantor 
Pusat Jakarta. Sebanyak 75 karyawan yang berkerja di PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk Kantor Pusat Jakarta dijadikan sampel pada penelitian ini. Teknik 
pegambilan sampelnya menggunakan non probability sampling dan purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. 
Metode analisis data yang merupakan uji instrument, uji asumsi klasik, dan uji 
hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 
Pria 34 45.3 
Wanita 41 54.7 
Total 75 100.0 





Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 
ini dengan jenis kelamin pria sebanyak 34 orang (45,3%) dan wanita 41 orang 
(54,7%). 
Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan usia 
Usia Jumlah Responden Presentase 
20-30 tahun 55 73.3 
31-40 tahun 14 18.7 
41-50 tahun 4 5.3 
>50 tahun 2 2.7 
Total 75 100.0 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 2 diketahui sebagian besar responden dalam penelitian ini 
berusia 20-30 tahun sebanyak 55 orang (73,3%), 31-40 tahun sebanyak 14 orang 
(18,7%), 41-50 tahun sebanyak 4 orang (5,3%) dan >50 tahun sebanyak 2 orang 
(2,7%). 
Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Presentase 
SMA 6 8.0 
D1/D3 8 10.7 
S1 54 72.0 
S2 7 9.3 
Total 75 100.0 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 3 diketahui pendidikan responden dalam penelitian ini S1 
sebanyak 54 orang (72%), D1/D3 sebanyak 8 orang (10,7%), S2 sebanyak 7 orang 
(9,3%), dan SMA sebanyak 6 orang (8%). 
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Responden Presentase 
1-5 tahun 58 77.3 
6-10 tahun 8 10.7 
>10 tahun 9 12.0 
Total 75 100.0 





Berdasarkan tabel 4.4 diketahui masa kerja dalam penelitian ini 1-5 tahun 
sebanyak 58 orang (77,3%), >10 tahun sebanyak 9 orang (12%), dan 6-10 tahun 
sebanyak 8 orang (10,7%).Uji Asumsi Klasik 
3.2  Uji Asumsi Klasik 







0,815 0,519 Berdistribusi 
normal 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 
menggunakan metode Kolmogorof-Smirnof Test (K-S), mempunyai nilai 
signifikansi sebesar 0,519 > 0.05. Sehingga, penelitian ini menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
Tabel 6 Hasil Uji Multikolonearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Disiplin Kerja .989 1.012 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Stres Kerja .989 1.012 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa hasil uji multikolinearitas dari 
masing-masing variabel nilai VIF menunjukkan < 10. Sehingga penelitian ini 
menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 





Disiplin Kerja 0,05 0,073 
Bebas 
heteroskedastiditas 
Stres Kerja 0,05 0,061 
Bebas 
heteroskedastisitas 





Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
heteroskedastisitas variabel disiplin kerja dan stres kerja mempunyai nilai 
probabilitas > 0,05. Sehingga, penelitian ini menunjukkan bebas 
heteroskedastisitas.  
3.3  Uji Hipotesis 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel B t sig 
(Constant) 14,205 8,205 0,000 
Disiplin Kerja 0,364 6,250 0,000 
Stres Kerja -0,126 -2,319 0,023 
    
F 24,045 R 0,633 
Sig. 0,000 R Square 0,400 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Y = 14,205 + 0,364X1 + (-0,126)X2 + e 
Berdasarkan persamaan diatas, maka dapat diartikan sebagai berikut: 
Koefisien disiplin kerja mempunyai nilai positif sebesar 0,364. Sehingga, 
dapat dikatakan variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
Koefisien stres kerja memiliki nilai negatif sebesar -0,126. Sehingga, dapat 
dikatakan semakin rendah tingkat stres maka semakin meningkatkan kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis yang diketahui pengaruh dari disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan memiliki hasil t hitung sebesar 6,250 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Karena perhitungan nilai siginifikansi < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan 





Berdasarkan hasil analisis yang diketahui pengaruh dari stres kerja terhadap 
kinerja karyawan memiliki hasil t hitung sebesar -0,2319 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,023. Karena perhitungan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahawa stres kerja mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah diketahui memiliki nilai F sebesar 
24,045 dengan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa disiplin kerja dan stres kerja karyawan dapat dipakai untuk memprediksi 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah diketahui nilai r square memiliki nilai 
sebesar 0,400 (40%). Nilai tersebut dapat diartikan bahwa disiplin kerja dan stres 
kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 40% dan sisanya 
60%  dijelaskan oleh sebab lain. 
3.4 PEMBAHASAN 
3.4.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dijelaskan pada penelitian ini, 
disimpulkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian ini, nilai koefisien disiplin kerja 
sebesar 0,364 dan nilai t signifikansi memiliki nilai 0,000 < 0,05. Hasil penelitian 
tersebut dapat menunjukkan bahwa, semakin besar tingkat disiplin kerja yang 
dimiliki karyawan maka tingkat kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. 
Indikator disiplin kerja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan 
masuk kerja tepat waktu, penggunaan waktu yang efektif, tidak pernah mangkir 
dari pekerjaan, patuh pada peraturan, memiliki target dalam bekerja, dan 
karyawan secara rutin membuat laporan kerja. 
Kedisiplinan merupakan hal yang terpenting di dalam suatu perusahaan. 
Semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin tinggi tingkat 
kinerjanya. Disiplin yang baik dapat dilihat apabila karyawan mask kerja tepat 





patuh pada peraturan yang berlaku, memiliki target, dan rutin membuat laporan 
pekerjaan. 
Husain (2018) menyatakan setiap perusahaan menginginkan karyawan 
memiliki kinerja yang baik. Hasil kerja yang diraih karyawan dapat memberikan 
partisipasi yang bersifat positif terhadap perusahaan. Kinerja karyawan dapat 
dinilai apakah seorang karyawan memiliki kerja yang baik atau tidak dapat dilihat 
dari penilaian terhadap tolok ukur terhadap tingkat kinerja karyawan dengan 
kinerja organisasi. 
Syafrina (2017) menyatakan, disiplin merupakan hal yang paling mendasar 
untuk meraih kesuksesan perusahaan. Kedisiplinan yang sudah diterapkan oleh 
perusahaan sangat penting, hal ini bertujuan agar karyawan yang bekerja di dalam 
perusahaan dapat mematuhi peraturan yang sudah disetujui. Jika ada yang 
melanggar perauran perusahaan maka akan diberi sanksi. 
Hasil penelitian ini mendukung sebelumnya dari La’Karan et al (2020) 
menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilinda 
et al (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Demikian pula, pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setiaji dan Lo (2020) menyatakan disiplin kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
3.4.2 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dijelaskan pada penelitian ini, 
disimpulkan bahwa stres kerja mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian ini, nilai koefisien stres kerja sebesar -
0,126 dan nilai t signifikansi memiliki nilai 0,001 < 0,05. Hasil penelitian tersebut 
dapat menunjukan bahwa, semakin rendah tingkat stres yang dimiliki karyawan 
maka tingkat kinerja karyawan juga akan semakin meningkat. Indikator stres kerja 
yang digunakan yaitu beban kerja, sikap pemimpin, waktu kerja, konflik, 
komunikasi, dan otoritas kerja. 
Menentukan cara kerja karyawan dapat dilihat dari mental dan kemampuan 





beban atas pekerjaan yang diterima dari perusahaan kepadanya, maka akan 
muncul perasaan stres. Dengan situasi dan kondisi yang dialami tersebut akan 
berpengaruh pada pada sikap saat mengerjakan pekerjaan dan sangat 
mempengaruhi kinerja. 
Setiaji dan Lo (2020) menyimpulkan bahwa ada stres kerja memiliki 
pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Jika karyawan mengalami stres 
dalam melaksanakan pekerjaan, maka akan berpengaruh pada kinerjanya. Apabila 
terdapat karyawan yang mengalami stres dalam bekerja, maka perusahaan harus 
mampu melakukan solusi-solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 
Sandiartha dan Suwandana (2020) berpendapat bahwa stres kerja 
merupakan keadaan yang ditandai dengan munculnya gejala ketegangan pikiran 
dan fisik yang dapat mengakibatkan keadaan menjadi tidak seimbang dan 
memengaruhi kinerja karyawan. Stres kerja merupakan pertanda yang hadir dalam 
diri seorang karyawan. Stres kerja selain dapat berdampak pada perusahaan juga 
akan berpengaruh pada kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dari Pandey (2020) 
menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan Tu et al (2021) menyatakan 
bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian Setyawati (2018) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif 
terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
4 PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis disiplin kerja dan stres kerja terhadap kinerja 
karyawan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Maka, hipotesis pertama terbukti kebenarannya. 
b. Stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 






4.2  Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dari penelitian ini antara lain: 
a. Variabel pada penelitian ini hanya berfokus pada disiplin dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan. 
b. Alat pengumpulan data kuesioner memiliki kendala yaitu responden tidak 
teliti pada pertanyaan yang tersedia sehingga mengakibatkan tidak konsisten 
pada jawaban kuesioner. 
4.3 Saran 
a. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dari itu 
penulis mencoba memberikan saran untuk peneliti selanjutnya diantaranya: 
1) Kepada peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
Kantor Pusat Jakarta. Variabel yang dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya antara lain lingkungan kerja, motivasi, kompensasi, kepuasan 
kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan lain sebagainya. 
2) Selain menggunakan kuesioner, peneliti juga dapat menggunakan metode 
wawancara secara mendalam untuk memberikan informasi dan data yang 
didapat dalam menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
b. Implikasi Manajerial 
Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, saran dan 
implikasi manajerial dapat dikemukakan untuk pengembangan dalam kebijakan 
perusahaan. 
1) Meningkatkan suasana kerja yang baik dan nyaman di tempat kerja dengan 
tujuan mengurangi hal-hal yang dapat mengakibatkan timbulnya stres kerja. 
2) Meningkatkan disiplin kerja para karyawan seperti hadir pada tepat waktu, 
dan menggunakan waktu kerja secara efektif dan efisien. 
3) Pemimpin perusahaan dianggap sebagai panutan, sehingga diharapkan akan 
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